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Musyawarah Musea (Barah-

mus) DIY bekerjasama de-

ngan Dinas Kebudayaan

DIY dan PT Bhakti Mandiri

Wisata Indonesia melakukan

kajian terkait pedoman ope-

rasional adaptasi kebiasaan

baru (AKB) museum di DIY

melibatkan seluruh kepala

museum di Museum Ben-

teng Vredeburg Yogyakarta,

Selasa (27/10).

Kegiatan untuk menyikapi

Pandemi Covid-19 tersebut

digelar dalam bentuk Focus

Group Discussion (FGD) di-

pimpin Ketua Tim Kajian

Prof Dr Inayati Adrisijanti

yang juga Komisaris Utama

PT BP Kedaulatan Rakyat.

Turut hadir sebagai nara-

sumber Ki Bambang Widodo

yang juga Ketua Umum

Barahmus DIY serta pen-

garah Prof Dr Soeratman

Woro Suprodjo dipandu mo-

derator Dr Ir KRT Nur

Suhascaryo MT yang juga

menjabat Ketua Bidang

Litbang Barahmus DIY.

“Untuk menuju operasio-

nal musuem agar bisa sesuai

protokol kesehatan Covid-19,

banyak yang harus dipenuhi

pengelola museum. Karena

itu butuh kajian yang digu-

nakan sebagai pedoman

bersama,” kata Ki Bambang

Widodo didampingi Sekre-

taris Umum Barahmus DIY

Asroni SIP saat dijumpai KR

usai FGD. Melalui FGD ini

pula, 36 anggota Barahmus

DIY didorong agar segera

melakukan operasional me-

layani pengunjung museum.

Sebab sampai saat ini imbas

Pandemi, masih ada 17 mu-

seum yang masih tutup.

“Dengan adanya dukung-

an ini, harapannya muse-

um makin bersemangat.

Pada kajian juga diama-

nahkan seandainya akan

membuka museum sebaik-

nya menghubungi gugus tu-

gas kabupaten/kota untuk

mendapatkan verifikasi

apakah layak dibuka atau

belum,” jelasnya.        (Feb)-f

YOGYA (KR) - Relawan

Komunitas Pilih Jokowi

(Kopijo) Yogyakarta akan

melantik para anggota dan

membacakan deklarasi anti

radikalisme. Termasuk

mengutuk keras terjadinya

kerusuhan dan perusakan

di Gedung DPRD DIY saat

unjukrasa menolak penge-

sahan RUU menjadi Un-

dang-Undang Cipta Kerja

awal Oktober 2020.

Pelantikan dilakukan oleh

Ketum Kopijo, Rabu (28/10)

di Sasana Wiratama Mu-

seum Pangeran Diponegoro

Pukul 09.30 WIB. “Kopijo

Jogjakarta sendiri dibentuk

pada Oktober 2020 guna

mengawal program pemerin-

tahan Jokowi-Ma’ruf Amin

yang tetap pada kepentingan

rakyat,” ungkap Ketua

Kopijo Jogjakarta Dyto

Daryanto didampingi Koh

Sun selaku Sekretaris ber-

sama anggota lain saat bersi-

laturahmi dengan Pemimpin

Redaksi SKH Kedaulatan

Rakyat Octo Lampito, Mpd,

Selasa (27/10).

Dyto menjelaskan komu-

nitas ini murni relawan tan-

pa didasari kepentingan

partai politik. Karena itu,

program kerja Kopijo

Jogjakarta sesuai dengan

kepentingan masyarakat

umum seperti pendidikan,

mendukung sektor UMKM

dan ekonomi rakyat serta

berusaha menjaga kemurni-

an  Pancasila sebagai dasar

negara.

“Kami juga mengembang-

kan bidang seni karena

Jogjakarta adalah gudang-

nya seniman, UMKM dan

ekonomi menjadi tumpuan

masyarakat Jogjakarta itu

sendiri. Kami tidak men-

gunginkan rusuh saat demo

UU Ciptaker terjadi lagi

karena tidak sesuai dengan

budaya masyarakat Jogja-

karta,” tandas Dyto Dar-

yanto.                            (Tom)-f

Walikota Yogya Haryadi Suyuti,

menjelaskan meski jajaran pe-

gawainya menjalani libur panjang

hingga akhir pekan namun kon-

disi di wilayah DIY masih bersta-

tus tanggap darurat penanganan

Covid-19. “Tugas kita adalah men-

jaga keamanan warga kota serta

melayani mereka yang datang.

Sehingga mereka yang berkun-

jung merasa nyaman dan yang di-

kunjungi pun merasa aman,” tan-

dasnya usai menggelar apel siaga

pengamanan umum dan penerap-

an prokes menghadapi libur pan-

jang, Selasa (28/10).

Oleh karena itu sejumlah

layanan juga harus tetap ber-

jalan seperti biasa. Terutama

layanan kedaruratan serta kese-

hatan yang dibutuhkan oleh ma-

syarakat. Pemkot Yogya pun ti-

dak memberikan imbauan khu-

sus kepada ASN dalam meng-

hadapi libur panjang akhir bu-

lan. Selain harus bersifat on call

atau dapat ditugaskan sewaktu-

waktu, juga wajib menjaga kese-

hatan masing-masing.

Haryadi menekankan, libur

panjang kali ini bukan berarti ju-

ga libur atau lalai dalam mene-

rapkan prokes maupun melin-

dungi masyarakat. Namun demi-

kian pengawasan dalam pene-

rapan prokes juga bukan me-

ngedepankan sanksi melainkan

upaya persuasif agar masyarakat

semakin sadar dengan kebiasaan

baru. “Jangan juga meman-

faatkan kondisi ini dengan aji

mumpung misal menaikkan har-

ga atau jasa yang tidak wajar.

Wisatawan yang mengalami har-

ga tidak wajar, segera laporkan

ke petugas,” tegasnya.

Sementara 310 personel ga-

bungan yang terbagi dalam dua

shif yakni 160 personel pada siang

hari dan 150 personel pada malam

hari. Komandan Sat Pol PP Kota

Yogya Agus Winarto, mengaku

fokus utama pengamanan dan

penegakan prokes yakni sepan-

jang Tugu, Malioboro hingga

Kraton. Prokes utama yang di-

awasi meliputi penggunaan

masker, ketersediaan wastafel un-

tuk mencuci tangan serta menjaga

jarak. “Khusus bagi yang tidak

menggunakan masker, siapa pun

dia akan langsung dikenai sanksi

sosial. Kami tidak akan pandang

bulu. Bagi yang tidak memiliki

masker, kami sediakan,” katanya.

Oleh karena itu wisatawan yang

tengah berkunjung ke Kota Yogya

diminta menaati standar minimal

protokol kesehatan. Begitu pula

bagi pelaku usaha yang wajib

menjamin keamanan dan kenya-

manan pengunjung.               (Dhi)-f
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( 11 MULUD 1954 ) YOGYAKARTA
LIBUR PANJANG, 310 PERSONELAMANKAN PROKES

Haryadi: Wisatawan Nyaman, Warga Aman
YOGYA (KR) - Sebanyak 310 personel gabungan tingkat Kota Yogya disia-

gakan untuk mengamankan protokol kesehatan (prokes) selama libur panjang.
Sementara itu, Aparatur Sipil Negara (ASN) Pemkot Yogya bersifat on call mes-
ki menjalani cuti libur nasional Maulud Nabi. Perlindungan warga kota dan pe-
ngunjung menjadi fokus utama.

KR-Ardhi Wahdan

Haryadi Suyuti memberikan instruksi kepada jajarannya usai

menggelar apel siaga pengamanan umum dan penerapan prokes

saat libur panjang.

Kopijo Deklarasikan Anti RadikalismeDisiapkan Pedoman Operasional AKB Museum 

KR-Istimewa

Prof Dr Inayati Adrisijanti didampingi Ki Bambang

Widodo (kiri) dan Dr Ir KRT Nur Suhascaryo MT (kanan).

KR-Tomi Sujatmiko

Pengurus dan anggota Kopijo Jogjakarta saat di

Redaksi KR.


